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ABSTRAK 

 

Penambahan polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) yang memiliki 

kemampuan baik dalam bersatu dengan aspal, dan pada saat dilakukan pencampuran 

suhunya stabil sehingga dapat meminimalkan terjadinya kerusakan perkerasan akibat 

peningkatan volume beban lalu lintas dan suhu udara yang tinggi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan katrakteristik dan mendapatkan kadar EVA 

optimum pada campuran beton aspal Hot Rolled Sheet Wearing Course (HRS-WC) 

dengan penambahan polimer EVA untuk lalu lintas berat (2 x 75 tumbukan). 

Dilakukan pengujian marshall pada campuran beton aspal HRS-WC dengan variasi 

kadar aspal sebesar 6%; 6,5%; 7%; 7,5%; 8% dan variasi kadar EVA sebesar 0%; 

1%;2%; 3%; 4% terhadap kadar aspal optimum (KAO). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penambahan polimer EVA pada kadar aspal optimum 7,4% sebesar 1,13% dari 

berat aspal dibandingkan dengan campuran HRS-WC tanpa EVA dapat meningkatkan 

% rongga terhadap agregat (VMA), % rongga terhadap campuran (VIM), stabilitas, 

dan kelelehan, masing-masing sebesar 0,81%; 0,95%; 165,14 kg; dan 1,14 mm. 

Penurunan terjadi pada parameter % rongga terhadap aspal (VFB) sebesar 3,97% dan 

marshall quotient sebesar 59,72 kg/mm. Berdasarkan hasil pengujian penambahan 

EVA pada kadar optimum 1,13% didapat nilai Stabilitas 1510,03 kg; kelelehan 4,63 

mm; VMA 19,34%; VIM 5,47%; VFB 71,72%; dan Marshall Quotient 326,8 kg/mm.  

 

Kata Kunci: Ethylene Vinyl Acetate; Hot Rolled Sheet Wearing Course; Kadar 

Aspal Optimum; Karakteristik Marshall; Polimer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan salah satu indikator kemajuan pada suatu daerah. 

Banyaknya jalur transportasi yang menghubungkan suatu wilayah dengan wilayah 

yang lain dapat memudahkan aktivitas masyarakat di daerah tersebut, sehingga ketika 

terjadi kerusakan pada jalan akan sangat berdampak pada kegiatan masyarakat. 

Banyaknya jumlah dan beban kendaraan yang melintasi jalan, genangan air yang tidak 

teralirkan dengan baik, dan rendahnya mutu bahan pada suatu perkerasan menjadi 

penyebab terjadinya kerusakan pada jalan. Kerusakan jalan biasanya berupa alur 

(rutting), disintegration dan cracking sehingga campuran pada perkerasan jalan 

beraspal harus memiliki sifat stabilitas dan durabilitas yang tinggi, tahan terhadap 

perubahan cuaca, tahan terhadap genangan dan rembesan air hujan, tahan oksidasi dan 

aman bagi lingkungan. Oleh karena itu  dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang 

inovasi campuran aspal demi memperbaiki dan terus meningkatkan mutu kinerja pada 

campuran aspal, sehingga diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang 

ada. 

Hot Rolled Sheet (HRS) adalah salah satu campuran aspal  yang terdiri dari 

campuran aspal keras, agregat dengan gradasi timpang dan bahan pengisi (filler) yang 

dicampurkan, dihamparkan, dan dipadatkan pada suhu dan kondisi tertentu serta  

memiliki tebal perkerasan 2,5 sampai 3 cm (Sukirman,1990:10). HRS terdiri dari 2 

jenis campuran, yaitu HRS yang digunakan sebagai lapis aus (HRS-WC) dan HRS 

untuk lapis pondasi (HRS-BC). Jenis perkerasan HRS yang digunakan sebagai lapis 

aus permukaan aspal yaitu jenis (HRS-WC).  Dengan tingginya kadar aspal 

mengakibatkan campuran  (HRS-WC) memiliki sifat kedap air, tahan terhadap 

terbentuknya alur, memiliki kehalusan permukaan dan mempunyai tahanan gelincir. 

Akan tetapi karena lapisan ini bersinggungan langsung dengan roda kendaraan serta 

cuaca sehingga mudah mengalami aus dan proses  penguapan serta penuaan sebagian 

fraksi aspal dapat mengakibatkan retak di permukaan,  oleh karena itu dibutuhkan 

inovasi yang tepat guna untuk meningkatkan sifat stabilitas, kelenturan dan keawetan 

campuran aspal tersebut, salah satunya dapat dilakukan modifikasi aspal dengan 

menambahkan bahan polimer. 

Saat ini telah banyak dilakukan penelitian tentang inovasi campuran aspal. 
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Salah satu contoh dari inovasi tersebut yaitu aspal polimer. Aspal polimer adalah 

material hasil modifikasi antara polimer alam atau sintesis dengan aspal. Menurut 

(Polacco & Berlincioni, 2005), Modifikasi aspal polimer dengan penambahan bahan 

polimer dapat meningkatkan ketahanan terhadap deformasi, keretakan, dan kerusakan 

akibat penuaan umur, sehingga jalan dapat bertahan lama dan dapat mengurangi biaya 

perawatan serta perbaikan. Styrene Butadine Styrene (SBS), Ethylene Vinyl Acetate 

(EVA) merupakan jenis-jenis polimer yang biasanya digunakan untuk aspal 

modifikasi. Menurut (Whiteoak, 1991), Polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) 

memiliki kemampuan yang baik dalam bersatu dengan aspal, dan pada saat dilakukan 

pencampuran suhunya stabil.  Menurut (Akbar, 2020), penambahan polimer Ethylene 

Vinyl Acetate (EVA)pada aspal terhadap karakteristik campuran laston AC-BC nilai 

parameter marshall lebih baik dari campuran aspal tanpa EVA. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perubahan campuran Hot Rolled Sheet Wearing Course (HRS-WC) terhadap 

penambahan polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) beserta presentase nilai optimum 

kadar Ethylene Vinyl Acetate (EVA) yang dibutuhkan. Diharapkan dengan latar 

belakang tersebut penambahan Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dapat meningkatkan 

kualitas campuran aspal menjadi lebih awet dan tahan lama. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut 

1. Bagaimana karakteristik campuran Hot Rolled Sheet Wearing Course (HRS- 

WC) beton modifikasi Ethylene Vinyl Acetate (EVA) berdasarkan Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018. 

2. Berapa kadar aspal optimum dari penambahan polimer Ethylene Vinyl Acetate 

(EVA) pada campuran Hot Rolled Sheet Wearing Course (HRS-WC). 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif, efisien, 

dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun lingkup penelitian ini terbatas 

sebagai berikut 

1. Tipe aspal keras yang digunakan ialah aspal penetrasi 60/70. 

2. Campuran yang dibuat ialah campuran beraspal panas untuk lapis permukan 
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dengan tingkat lalu lintas tinggi.  

3. Campuran yang dibuat ialah aspal modifikasi Hot Rolled Sheet Wearing 

Course (HRS-WC) berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

4. Variasi polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) yang digunakan yaitu 0%, 1%, 

2%, 3%, 4% terhadap berat aspal optimum. 

5. Pengujian dilakukan pada bahan uji agregat screening, agregat abu batu, dan 

filler portland cement tipe 1. Tidak dilakukan pengujian langsung pada aspal 

penetrasi 60/70 dan polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) sehingga 

menggunakan data sekunder. 

 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan pada penelitian ini ialah sebagai berikut 

1. Untuk menentukan karakterisktik campuran Hot Rolled Sheet Wearing 

Course (HRS-WC) modifikasi Ethylene Vinyl Acetate (EVA) berdasarkan 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

2. Untuk mendapatkan kadar Ethylene Vinyl Acetate (EVA) optimum dari 

penambahan polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) pada campuran Hot Rolled 

Sheet Wearing Course (HRS-WC). 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian yang digunakan ialah sebagai 

berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang rancangan yang akan dilakukan meliputi latar belakang, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika 

penulisan tugas akhir yang berjudul Karakteristik Campuran Aspal HRS-WC 

Menggunakan Bahan Tambah Polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA). 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang beberapa teori yang dijadikan dasar dalam pembahasan 

dan analisa permasalahan dalam penelitian ini mencakup definisi dari studi 

literatur dan sumber penelitian yang pernah dilakukan. Teori-teori tersebut 

diperoleh melalui Spesifikasi Umum Bina Marga 2018, SNI, buku, jurnal 
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teknik sipil, dan internet yang memiliki keterkaitan dengan tugas akhir yang 

berjudul Karakteristik Campuran Aspal HRS-WC Menggunakan Bahan 

Tambah Polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA). 

 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang uraian bahan, peralatan, lokasi dan waktu penelitian serta 

prosedur penelitian yang akan digunakan dalam pengujian bahan di 

laboratorium. 

 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang didapatkan dari hasil pengujian langsung 

maupun tidak langsung di laboratorium yaitu hasil pengujian agregat kasar, 

agregat halus, filler, aspal keras, dan beton aspal beserta pembahasan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan mengenai tugas akhir yang berjudul 

Karakteristik Campuran Aspal HRS-WC Menggunakan Bahan Tambah 

Polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA). 

 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya dari 

hasil pengujian berdasarkan perumusan masalah tugas akhir yang berjudul 

Karakteristik Campuran Aspal HRS-WC Menggunakan Bahan Tambah 

Polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA). 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai penambahan 

polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) terhadap karateristik marshall campuran aspal 

panas untuk lataston (HRS-WC) dengan lalu lintas berat dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Nilai KAO sebesar 7,4% untuk campuran Hot Rolled Sheet Wearing Course 

(HRS-WC) modifikasi Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dibandingkan dengan 

campuran HRS-WC tanpa EVA didapatkan bahwa kenaikan nilai % rongga 

terhadap agregat (VMA), % rongga terhadap campuran (VIM), stabilitas, dan 

kelelehan, masing-masing sebesar 0,81%; 0,95%; 165,14 kg; dan 1,14 mm. 

Penurunan terjadi pada parameter % rongga terhadap aspal (VFB) sebesar 

3,97% dan marshall quotient sebesar 59,72 kg/mm. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa campuran ini sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 2018. 

2. Berdasarkan hasil pengujian penambahan EVA pada kadar optimum 1,13% 

didapat nilai Stabilitas 1510,03 kg; kelelehan 4,63 mm; VMA 19,34%; VIM 

5,47%; VFB 71,72%; dan Marshall Quotient 326,8 kg/mm.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil pengujian disarankan untuk :  

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pengujian beton aspal campuran Hot 

Rolled Sheet Wearing Course (HRS-WC) menggunakan variasi bahan tambah 

polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) yang diperkecil seperti 0% s.d 2% 

dengan interval 0,5% agar mendapatkan hasil optimum yang lebih baik. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan bahan polimer lain sebagai bahan 

tambah pada campuran HRS-WC untuk membandingkan hasil mana yang lebih 

efisien untuk lalu lintas berat. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan tipe aspal lain seperti aspal 

penetrasi 80/100 untuk mengetahui perbandingan karakteristik marshall. 

4. Penelitian ini dilakukan metode kering pada pencampuran EVA. Pada 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode basah yaittu pencampuran 
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polimer EVA kedalam aspal terlebih dahulu, lalu dilakukan pencampuran 

dengan agregat.  
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